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PENERAPAN TEKNIK PENAMPINGAN MELALUI SUPERVISI 
AKADEMIK UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU KIMIA                                        




Pengawas Sekolah Menengah Dinas Pendidikan Kota Gorontalo 
 
 
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dengan Teknik Pendampingan 
melalui Supervisi Akadmik yang diawali dengan pemantauan, pembinaan dan 
penilaian. Untuk melihat efektifitas tindakan maka dilakukan observasi 
terhadap rancangan dan pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar dengan indikator 
keberhasilan guru memiliki administrasi penilaian hasil belajar sesuai 
ketentuan yang berlaku dalam Permendiknas No. 20 Tahun 2007 Tentang 
Standar Penilaian dan memperoleh nilai minimal baik. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam 
penilaian hasil belajar yaitu secara kuantitas pada siklus I rata-rata guru 
menyususn administrasi penilaian 82 %, pada siklus 2 menjadi 100%. Kualitas 
pelaksanaan penilaian hasil belajar pada siklus 1 rata-rata 76,50 menjadi 84,25 
pada siklus 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kegiatan 
Pendampingan melalui Supervisi Akademik  dapat meningkatkan kompetensi 
Guru KIMIA di SMA Kota Gorontalo dalam Penilaian Hasil Belajar. 
  
Kata Kunci: Pendampingan, Supervisi Akademik, Kompetensi Guru, 
  Penilaian Hasil Belajar 
  
 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, khususnya Pasal 63 ayat 1 
menyatakan bahwa penilaian pendidikan 
pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah terdiri atas penilaian hasil 
belajar oleh pendidik, penilaian hasil 
belajar oleh satuan pendidikan, dan 
penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 
Pasal 64 ayat 1 menyatakan bahwa 
penilaian hasil belajar oleh pendidik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 
ayat 1 butir (a) dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau 
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 
dalam bentuk ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, 
dan ulangan kenaikan kelas. Selanjutnya 
PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, 
Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Kedua peraturan tersebut 
mengamanatkan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran, guru mempunyai kewajiban 
untuk melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik dengan bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan 
kemajuan hasil belajar peserta didik dalam 
kurun waktu tertentu. Guru dituntut agar 
mempunyai kompetensi dalam penyusunan 
instrumen penilaian sehingga instrumen 
tersebut dapat berfungsi secara optimal. 
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Berdasarkan hasil supervisi dan 
evaluasi keterlaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
dilaksanakan oleh pengawas sekolah dan 
Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, 
ditemukan permasalahan dalam penilaian 
hasil belajar peserta didik. Beberapa 
kelemahan guru dalam melaksanakan 
penilaian antara lain: (1) Hanya terfokus 
pada aspek kognitif, kurang 
memperhatikan aspek afektif dan 
psikomotor; (2) Guru kurang 
mengembangkan teknik penilaian otentik. 
(3); Guru kurang optimal dalam 
melaksanakan analisis daya serap maupun 
analisis butir soal untuk menyempurnakan 
rancangan dan proses pembelajaran. Hal 
ini disebabkan karena guru kurang 
memahami prinsip, mekanisme dan 
prosedur penilaian hasil belajar sesuai 
permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian. Kondisi ini, tentu saja 
tidak dapat dibiarkan terus menerus, tetapi 
harus ada solusi atau tindakan nyata dari 
kalangan para pengawas dan kepala 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam  pelaksanaan penilaian hasil 
belajar dengan menerapkan teknik 
pendampingan melalui supervisi akademik.  
Pendampingan merupakan bagian 
dari kegiatan supervisi, karena fokus 
pendampingan adalah membantu 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran, bukan menilai 
guru. Kegiatan pendampingan menjadi 
kewajiban pengawas dan kepala sekolah. 
Mereka dapat memanfaatkan pihak lain 
(guru, fasilitator, orang lain yang 
dipandang mampu untuk menjadi mitra 
kerja).  
Pendampingan adalah sebuah bentuk 
hubungan yang memungkinkan terjadinya 
proses berbagi keterampilan dan 
pengalaman baik profesional, maupun 
personal yang mendorong proses tumbuh 
dan berkembang sepanjang proses yang 
terjadi. Pendampingan merupakan bentuk 
hubungan antar personal antara seseorang 
yang dipandang lebih berpengalaman atau 
lebih professional dan seseorang yang 
diposisikan masih kurang berpengalaman 
atau kurang professional.  
Proses pendampingan didasarkan 
pada pemberian dorongan, komentar dan 
saran yang bersifat membangun, terlaksana 
dalam suasana keterbukaan, saling percaya 
dan saling menghargai, serta keinginan 
yang kuat untuk berbagi dan belajar satu 
sama lain. Keseluruhan proses dan semua 
aspek pendampingan terjadi karena 
hubungan yang terjalin antara pihak yang 
terlibat dalam pendampingan adalah 
hubungan yang sudah lama terbangun. 
Dalam wujudnya yang paling efektif, 
pendampingan adalah kemitraan 
pembelajaran yang melibatkan kerjasama 
dan peluang untuk menghadapi tantangan 
dan melakukan refleksi berkelanjutan oleh 
kedua belah pihak yang terlibat. Hubungan 
pendampingan bisa juga berupa kemitraan 
sejawat yang di dalamnya posisi dan peran 
pendamping dan yang terdampingi bisa 
saja bertukar berdasarkan konteks tertentu. 
Kegiatan pendampingan yang baik 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
1) Tahap awal (membuat kesepakatan 
antara guru dengan pendamping tentang 
fokus, waktu, dan cara melakukan 
pendampingan). 
2) Tahap pelaksanaan (mengumpulkan 
data melalui observasi, wawancara, 
pencatatan). 
3) Tahap pasca pendampingan (melakukan 
refleksi, konfirmasi temuan 
pendamping, diskusi untuk melakukan 
perbaikan, dan membuat kesepakatan 
baru untuk pendampingan berikutnya). 
Semua tahapan dilakukan dengan 
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prinsip: kepercayaan, kesejawatan, 
keterbukaan, terarah, dan antusias. 
Untuk memberikan nuansa 
kesetaraan, kemitraan dan kebersamaan 
sebagai landasan bagi proses 
pendampingan yang harmonis, maka perlu 
dibangun etika pendampingan sebagai 
berikut: 
1) Menjelaskan dengan cara yang 
menyenangkan tujuan 
dilaksanakannya pendampingan (rutin 
/ paska pelatihan). 
2) Bersikap ramah dan mau 
menerima/menampung segala saran 
dan sebagainya. 
3) Mengutamakan mengemukakan pada 
kekuatan dan kelebihan serta 
mengajukan pertanyaan cara 
mengatasi atau solusi yang bisa 
dilakukan oleh guru. 
4) Cobalah untuk tidak merasa bahwa 
anda berada di posisi yang lebih 
tinggi/lebih baik dibandingkan orang 
yang anda dampingi, posisi diri anda 
sebagai rekan kerja atau teman (team 
teaching). 
5) Tunjukkan niat anda untuk 
membantu, dan bukan untuk mendikte 
ataupun menghakimi seseorang. 
6) Berlakulah Sopan dan akrab dengan 
guru yang akan didampingi, sehingga 
guru yang didampingi merasa aman 
selama kita proses pendampingan. 
7) Bangunlah rasa percaya diri 
/kebanggan diri dari guru yang 
didampingi. 
8) Bangun rasa memiliki dan tanggung 
jawab terhadap apa yang dilakukan 
oleh guru 
9) Beri kepercayaan kepada guru untuk 
merefleksi dan mengevaluasi diri 
untuk meningkatkan kualitas 
mengajarnya. 
10) Beri motivasi dan kepercayaan kepada 
guru untuk melakukan perbaikan 
secara terus menerus dalam rangka 
pengembangan profesi. 
11) Siapkan waktu dan diri anda untuk 
berkonsultasi dengan guru yang anda 
dampingi. 
12) Biasakan memberikan penghargaan 
setiap inovasi atau ide-ide yang anda 
lihat dari guru yang anda dampingi. 
13) Buatlah kesepakatan untuk 
pertemuan/pendampingan berikutnya, 
sesuaikan dengan kebutuhan guru. 
Undang – undang nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen menjelaskan 
bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.  
Kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan (UU No. 14 Pasal 1 
Ayat 10). Selanjutnya pada pasal 8 
dijelaskan bahwa Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Sebagai tenaga profesional seorang 
guru wajib meningkatkan kompetensinya  
sesuai standar yang ditetapkan.  Standar 
kompetensi guru ini dikembangkan dari 
empat kompetensi utama yaitu, kompetensi 
pedagogik, kepribadian,  sosial dan 
profesional. Pembahasan selanjutnya 
difokuskan pada kompetensi yang lebih 
dominan terkait dengan penilaian hasil 
belajar siswa yaitu kompetensi peda gogik 
dan kompetensi profesional.  
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 Berdasarkan uraian diatas maka, 
yang dimaksud dengan peningkatan 
kompetensi guru adalah upaya perbaikan 
seperangkat pengetahuan, ketrampialan 
dan prilaku yang dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh pendidik profesional dalam 
melaksanakan tugas menyusun Rancangan 
dan Pelaksanaan penilaian hasil belajar. 
Penilaian pendidikan adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil belajar 
peserta didik, dilakukan oleh pendidik, 
satuan pendidikan dan pemerintah. 
Penilaian yang dilakukan oleh pendidik 
dan satuan pendidikan merupakan 
penilaian internal (internal assessment), 
sedangkan diselenggarakan oleh 
pemerintah merupakan penilaian eksternal 
(external assessment). Penilaian internal 
adalah penilaian yang direncanakan dan 
dilakukan oleh pendidik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dalam rangka 
penjaminan mutu melalui perbaikan 
kualitas pembelajaran secara terus – 
menerus. Kegiatan penilaian dilakukan 
untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
sekolah yang dilakukan pada guru-guru 
kima di SMA Kota Gorontalo. Sebagai 
sasaran atau subyek dalam penelitian ini 
adalah kompetensi guru Kimia di SMA 
Negeri Kota Gorontalo sebanyak 10 orang 
dalam merancang dan melaksanakan 
penilaian hasil belajar siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 bulan yakni bulan 
Desember 2013 sampai bulan Pebruari 
2014. 
Penelitian ini berlangsung 2 siklus 
dan masing – masing siklus terdiri dari 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi.  
 
HASIL PENELITIAN 
 Pelaksanaan penelitian mengacu 
pada rencana sebelumnya yakni dalakukan 
pada 10 orang guru kimia SMA di Kota 
Gorontalo. Sebelum melaksanakan 
pendampingan, diawali dengan 
pemantauan terhadap ketersedian 
administrasi penilaian hasil belajar yang 
dimiliki oleh guru sebagai subyek 
penelitian. Data awal yang diperoleh 

























































































































































































































1 A 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 50 
2 B 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 50 
3 C 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 50 
4 D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
5 E 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
6 F 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 60 
7 G 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 50 
8 H 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 
9 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 




10 10 10 10 3 3 3 10 6 1 
  
 
NILAI 100 100 100 100 30 30 30 100 60 10 66 
 
KATEGORI A A A A D D D A C D C 
 
Dari tabel di atas menunjukkan 
bahwa rata – rata kompetensi guru dalam 
merancang administrasi penilaian hasil 
belajar secara kuantitatif  baru mencapai 
66 %, atau kategori cukup (C). Sedangkan 
secara kualitas pelaksanaan penilaian hasil 
belajar adalah: 
 
Tabel 2. Data Kualitas pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 




1 A SMAN 1 55,00 C 
2 B SMAN 1 57,50 C 
3 C SMAN 1 57,50 C 
4 D SMAN 1 65,00 C 
5 E SMAN 1 75,00 B 
6 F SMAN 2 55,00 C 
7 G SMAN 2 62,50 C 
8 H SMAN 3 77,50 B 
9 I SMAN 3 70,00 B 
10 J SMAN 3 62,50 C 
Rata-Rata 63,75 C 
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Berdasarkan  tabel di atas, terlihat 
bahwa kualitas penilaian hasil belajar yang 
dilaksanakan oleh  guru Kimia di SMA 
Kota Gorontalo masih rendah. Dari 10 
orang guru yang dokumen penilaiannya 
dianalisa oleh peneliti, baru memperoleh 
nilai rata-rata 63,75 kategori Cukup. Guru 
yang melaksanakan penilaian secara baik 
baru 30%. Hal ini masih jauh dari target 
capaian yaitu nilai rata-rata minimal 85 
dan jumlah guru yang memperoleh nilai 
dengan kategori minimal Baik sebanyak 
80%. 
Analisis Hasil Tindakan dan Refleksi 
pada Siklus I 
Kegiatan pendampingan pada siklus 
I diawali dengan meminta guru untuk 
menyusun adminstrasi penilaian dengan 
mengacu pada permendiknas tentang 
tandar Penilaian. Selanjutnya rancangan 
penilaian yang telah disusun dipantau dan 
dinilai. Hasil penilaian terhadap rancangan 
penilaian pada siklus I adalah sebagai 
berikut:
 
Tabel 3. Data Kuantitas Administrasi Penilaian Hasil Belajar Siklus 1 
NO NAMA GURU 




























































































































































































1 A 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
2 B 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
3 C 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
4 D 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
5 E 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 
6 F 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70 
7 G 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70 
8 H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
9 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 




10 10 10 10 5 8 8 10 10 1 
  
 
NILAI 100 100 100 100 50 80 80 100 100 10 82 
 
KATEGORI A A A A D B B A A D B 
 
Dari data jumlah guru yang 
menyiapkan  administrasi penilaian pada 
awal siklus 1, terlihat bahwa dengan 
informasi adanya supervise akademik 
terhadap guru dapat meningkatkan 
kuantitas administrasi penilaian hasil 
belajar yang sebelumnya hanya 66 %  
(kategori C), mengalami peningkatan 
kuantitas menjadi 82 % (kategori B). 
Masih terdapat 4 komponen penilaian hasil 
belajar yang belum dilaksanakan oleh 
seluruh guru. Keempat komponen tersebut 
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adalah; Penilaian psikomotor 50%, 
Penilaian Akhlak Mulia 20%, Penilaian 
Kepribadian 20%, dan Bank Soal 90%. 
Setelah melaksanakan pemantauan 
terhadap administrasi penilaian hasil 
belajar secara kuantitas, dilanjutkan 
dengan bimbingan secara individu maupun 
kelompok untuk melengkapi dan 
menyempurnakan hal-hal yang masih 
kurang. 
Kegiatan selanjutnya adalah menilai 
pelaksanaan penilaian hasil belajar secara 
kualitatif, hasilnya adalah sebagai berikut:
 
 Tabel 4. Data Kualitas pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Siklus 1 




1 A SMAN 1 75,00 B 
2 B SMAN 1 77,50 B 
3 C SMAN 1 77,50 B 
4 D SMAN 1 75,00 B 
5 E SMAN 1 77,50 B 
6 F SMAN 2 65,00 C 
7 G SMAN 2 65,00 C 
8 H SMAN 3 90,00 A 
9 I SMAN 3 82,50 B 
10 J SMAN 3 80,00 B 
Rata-Rata 76,50 B 
 
Berdasarkan data pada siklus 1, 
dijelaskan bahwa kualitas penilaian hasil 
belajar yang dilakukan oleh guru-guru 
mengalami peningkatan dari sebelumnya. 
Nilai rata-rata mengalami peningkatan dari 
63,75 (sebelum pendampingan) menjadi 
76,50 setelah pendampingan (siklus 1).  
Rincian peningkatan kualitas penilaian 
hasil belajar berdasarkan kategori adalah 







Analisis Hasil Tindakan dan Refleksi 
pada Siklus II 
 Kegiatan pada siklus 2 difokuskan 
pada guru yang belum lengkap komponen 
administrasi penilaian dan 
menyempurnakan beberapa komponen 
yang sudah dilaksanakan namun secara 
kualitas masih kurang. Sebagai tindak 
lanjut dari refleksi pada siklus 1 maka 
dilakukan pemantauan terhadap 10 
komponen administrasi penilaian. Hasil 
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1 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
2 B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
3 C 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
4 D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
5 E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
6 F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
7 G 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
8 H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 
9 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 




10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
  
 
NILAI 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
 
KATEGORI A A A A A A A A A A A 
 
Dari data administrasi penilaian 
pada siklus 2, menunjukkan bahwa hasil 
refleksi pada siklus 1 serta pelaksanaan 
tahapan supervisi akademik secara 
berkelanjutan memberi dampak positif 
terhadap peningkatan kuantitas 
pelaksanaan penilaian hasil belajar. Pada 
siklus 1 secara kuantitas baru mencapai 
74%, pada siklus 2 mengalami peningkatan 
yakni mencapai 100% dalam arti bahwa 
seluruh guru telah melaksanakan 10 
komponen penilaian hasil belajar. 
Setelah melaksanakan pemantauan 
terhadap hasil revisi komponen 
administrasi penilaian, selanjutnya 
melaksanakan pembimbingan secara 
bertahap dan berkelanjutan yang 
difokuskan pada masalah yang masih 
ditemukan. Kegiatan selanjutnya adalah 
menilai pelaksanaan penilaian hasil belajar 
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 Tabel 6. Data Kualitas pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Siklus 2 




1 A SMAN 1 82,50 B 
2 B SMAN 1 87,50 A 
3 C SMAN 1 82,50 B 
4 D SMAN 1 82,50 B 
5 E SMAN 1 87,50 A 
6 F SMAN 2 77,50 B 
7 G SMAN 2 82,50 B 
8 H SMAN 3 92,50 A 
9 I SMAN 3 85,00 B 
10 J SMAN 3 82,50 B 
Rata-Rata 84,25 B 
 
Data pada siklus 2 menunjukan 
bahwa kualitas penilaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh guru – guru mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus 1. 
Nilai rata-rata mengalami peningkatan dari 
76,50 menjadi 84,25.  Rincian peningkatan 
kualitas penilaian hasil belajar sebagai 
berikut: 
Gambar 2.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian dan 
hasil analisis data pada bab IV maka dapat 
disimpulkan beberapa hal berikut: 
1. Pelaksanaan pendampingan melalui 
supervisi akademik dapat meningkatkan 
kompetensi guru kimia dalam 
merancang penilaian hasil belajar. 
Secara kuantitas terjadi peningkatan 
dari sebelum penelitian rata – rata 66%,  
pada siklus 1 rata-rata  82% dan siklus 
2 rata – rata 100 %. 
2. Kualitas pelaksanaan penilaian hasil 
belajar mengalami peningkatan dari 
sebelum penelitian rata – rata  63,75 
(kategori C), pada siklus 1 rata-rata 
76,50 (kategori B) dan pada siklus 2 
rata – rata 84,25 (kategori B). 
3. Secara umum kompetensi guru kimia 
di SMA Kota Gorontalo yang terkait 
dengan penilaian hasil belajar rata – 
rata sudah baik.  
4. Terdapat 4 komponen penilaian yang 
masih kurang difahami dan 
diimplementasikan oleh guru. 
Keempat komponen tersebur adalah; 
penilaian psikomotor/keterampilan, 
penilaian sikap, pemanfaatan hasil 
penilaian untuk perbaikan program 
dan penyiapan bank soal. 
 
SARAN 
1. Disarankan kepada kepala sekolah 
supaya memprogramkan kegiatan 
supervisi akademik pada setiap 
semester. 
2. Kepala sekolah lebih mengefektifkan 
pelaksanaan pendampingan melalui 
supervisi akademik baik secara 
internal sekolah maupun melibatkan 
pengawas secara terpadu. 
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3. Pengawas sekolah supaya lebih 
meningkatkan frekuensi pelaksanaan 
pendampingan melalui supervisi 
akademik dan dilakukan ecara 
berkelanjutan melalui tahapan –
tahapan sesuai teknik dan metode 
yang digunakan. 
Disarankan kepada guru – guru agar 
dijadikan kegiatan pendampingan sebagai 
suatu kebutuhan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Berkonsultasilah 
dengan kepala sekolah maupun pengawas 
sekolah sebagai mitra kerja untuk mencari 
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